BAB V

5.1 Kesimpulan
Pola asuh Tiger Parenting merupakan pola asuh yang sudah cukup lama
diterapkan oleh orang tua di Asia, salah satunya di Indonesia. Pola asuh
Tiger parenting itu sendiri biasanya memberikan tekanan berlebih kepada
anak untuk mendapatkan nilai akademik yang lebih baik. Namun, Orang
tua sendiri lupa jika anak mereka juga butuh waktu untuk bermain dan
bersenang — senang untuk menyegarkan pikiran mereka dan dapat
menyebabkan depresi dalam jangka panjang terhadap anak tersebut.
Kekerasan mental dan fisik juga kadang disertai agar anak tersebut
dapat takut dan mengikuti apa yang dikatakan orangtuanya dan pula dapat
menyebabkan efek seperti kurangnya kepercayaan diri anak tersebut
karena takut dan kurangnya jiwa sosial anak tersebut karena hanya
memiliki waktu untuk belajar dan tidak bersosialisasi. Terdapat pula kasus
— kasus kriminal yang berakhir fatal seperti Jeniffer Pan yang membunuh
kedua orangtuanya ataupun berakhir menggunakan narkotika ataupun
bunuh diri dikarenakan depresi yang berlebihan. Menurut wawancara dan
kuisioner yang telah dilakukan masih banyak orang yang tidak mengerti
apa itu Tiger Parenting meskipun mereka mereka merasakan atau
melakukannya. Sehingga dengan kampanye ini diharapkan Calon orang
tua tau aka napa itu tiger parenting dan efek samping yang akan
ditimbulkan dari pola asuh tersebut dalam jangka panjang. Kampanye pola

asuh Tiger Parenting ini masih belum sering dipublis di masyarakat dan
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masing kurang memiliki jurnal dalam Bahasa Indonesia sehingga mungkin
menjadi alasan kenapa Tiger Parenting ini jarang didengar di Indonesia
meskipun praktiknya sudah banyak terjadi.
5.2 Saran
Dalam perancangan kampanye diharapkan calon orangtua dapat
membahas bagaimana cara mereka mendidik anaknya dan kepada Calon
orang tua yang memiliki trauma dari Tiger Parenting juga dianjurkan
untuk mencari dokter psikolog agar dapat membantu terapi trauma
tersebut. Karena menurut wawancara yang telah dilakukan, Biasanya buah
jatuh tidak jauh dari pohonnya. Orang yang pernah merasakan Tiger
Parenting biasanya cenderung akan melakukannya kepada anaknya.
Laporan ini juga berharap dapat menjadi panutan untuk memulainya
penilitian — penelitian baru di Indonesia yang membahas akan Tiger

Parenting agar lebih mudah diketahui oleh orang awam.
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